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This study aims to analyze the factors that influence the success of the 
implementation of equality education learning using seTARA daring. This research 
approach was carried out using a qualitative approach. Qualitative research in this 
study is in accordance with the purpose of the study, which is to examine in depth 
the factors that affect the success of the implementation of equality education 
learning using online education. Descriptive research in this study to describe the 
research findings. Data collection methods in this study using interviews, 
observations and document study methods. Interviews were conducted with 
interactions between researchers and research informants. The research informants 
are Equality Education Tutors, Equality Education Students, and the Head of SPNF 
SKB 2 Samarinda. Data analysis using data reduction, data presentation, and 
conclusions. Data validity checking techniques are implemented by source 
triangulation and triangulation techniques. The results showed that the factor that 
influenced the successful process of implementing learning using seTARA daring, 
in this study was equality education educators who had technological competence. 
Diverse learners include students who have a busy life that affects the learning 
process. Adequate learning facilities at SPNF SKB 2 Samarinda also affect the 
success of learning implementation. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan bagi masyarakat untuk dapat mengubah 
kualitasnya. Pendidikan menjadi jalan dalam rangka meningkatkan kecakapan di masyarakat 
sehingga masyarakat dapat diterima di dalam pergaulan global. Pendidikan merupakan modal untuk 
pembangunan di Indonesia (Mustangin, 2018). Pendidikan merupakan salah satu jalan dalam rangka 
pengembangan kepribadian dengan peningkatan kapasitas (Triwinarti, 2020). Oleh karena itu, 
pendidikan menjadi jalan bagi seseorang atau masyarakat dapat mengembangkan diri sehingga 
memiliki kemampuan yang unggul. 

Pendidikan berdasarkan uraian diatas diketahui sebagai salah satu upaya dalam 
peningkatan kualitas masyarakat. Sehingga pendidikan merupakan hal penting untuk dijangkau oleh 
masyarakat dan lembaga pendidikan dapat memberikan layanan pendidikan bagi masyarakat. 
Namun, kondisi ini berbalik dengan kondisi yang ada di masyarakat saat ini karena adanya 
masyarakat yang tidak dapat mengenyam pendidikan. Salah satu fenomena yang berkaitan dengan 
hal ini adalah adanya kasus putus sekolah formal. Masyarakat yang mengalami putus sekolah tidak 
lagi dapat mengenyam pendidikan terutama pendidikan dasar.  
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Putus sekolah menjadi salah satu permasalahan yang terjadi dalam bidang pendidikan 

khususnya pendidikan di Indonesia. Putus sekolah disebabkan oleh berbagai faktor yang 
menyebabkannya. Faktor penyebab putus sekolah dikarenakan adanya faktor sosial budaya, selain 
itu adanya permasalahan yang menyebabkan seseorang tidak dapat membayar sekolah dan adanya 
kerumitan administrasi sekolah formal (Murdani et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa terdapat permasalahan yang terjadi pada sekolah formal yang menyebabkan anak 
menjadi putus sekolah.  

Upaya untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan pendidikan nonformal sebagai solusi 
dalam mengatasi permasalahan putus sekolah. Pendidikan nonformal dilaksanakan sebagai 
pengganti dan pelengkap pendidikan formal (Arnady & Prasetyo, 2016; Muslim & Suci, 2020). Oleh 
karena itu, pendidikan nonformal dilaksanakan sebagai solusi untuk mentasai permasalahan putus 
sekolah karena sifatnya yang sebagai pengganti dan pelengkap pendidikan formal. Pendidikan 
nonformal bersifat fleksibel dan memungkinkan untuk diakses oleh kelompok sasaran (Mustangin, 
Akbar, et al., 2021; Thangrattana et al., 2014). Pendidikan nonformal yang fleksibel daripada 
pendidikan formal sehingga dapat menjadi salah satu solusi dalam upaya pemutus rantai putus 
sekolah. 

Program pendidikan nonformal dilaksanakan dalam berbagai program pendidikan, salah 
satunya adalah pendidikan kesetaraan. Pendidikan kesetaraan merupakan layanan program 
pendidikan bagi anak putus sekolah (Harmayati & Elihami, 2021). Pendidikan kesetaraan 
dilaksanakan sebagai layanan pendidikan nonformal dalam rangka mengatasi permasalahan kasus 
putus sekolah. Program pendidikan kesetaraan dilaksanakan untuk memberikan layanan bagi 
masyarakat akibat keterbatasan pada sekolah formal (Hasviana et al., 2021). Pada prakteknya 
pendidikan kesetaraan dibagi menjadi Pendidikan Kesetaraan Paket A Setara SD, Pendidikan 
Kesetaraan Paket B Setara SMP, dan Pendidikan Kesetaraan Paket C Setara SMA. 

Pendidikan kesetaraan merupakan jenis layanan pendidikan nonformal telah mengalami 
perubahan menyesuaikan perkembangan. Pendidikan kesetaraan telah dikembangkan dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi. Terutama saat pandemi Covid 19 menyesuaikan dengan 
bentuk pembelajaran. Proses pembelajaran pada pendidikan kesetaraan dilaksanakan melalui 
pembelajaran dalam jaringan (daring)/ online. Proses pembelajaran daring dilaksanakan melalui 
seTara Daring. seTara Daring digunakan dalam proses pembelajaran pada pendidikan kesetaraan 
untuk pmebelajaran online (Rosita et al., 2022). Sehingga pendidik dan peserta didik pendidikan 
kesetaraan dapat melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar melalui proses pembelajaran daring 
dengan menggunakan seTara Daring. 

Kota Samarinda merupakan salah satu kota yang melaksanakan pendidikan kesetaraan 
melalui lembaga pendidikan nonformal yaitu Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Salah satu SKB yang 
ada di Kota Samarinda adalah SPNF SKB 2 Samarinda. Program pendidikan nonformal yang 
dilaksanakan salah satunya adalah Pendidikan Kesetaraan Paket A, B, dan C. Pada pelaksanaanya, 
proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan seTara Daring untuk memfasilitasi 
pembelajaran online. Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada Pendidikan Kesetaraan  dengan 
menggunakan seTara Daring berhasil dikarenakan peserta didik dapat melaksanakan kegiatan 
pendidikan kesetaraan dengan pembelajaran daring. Keberhasilan program pendidikan kesetaraan 
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor sehingga pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan program pendidikan kesetaraan dengan menggunakan seTara 
Daring untu pembelajaran online/ daring. 
 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dilaksanakan sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu akan mengkaji 
lebih mendalam faktor yang mempengaruhi keberhasilan program pendidikan kesetaraan dengan 
menggunakan seTara Daring. Penelitian deksriptif berupa deskripsi data hasil penelitian. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini diantaranya 1) Observasi 
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dilaksanakan dengan mengamati secara langsung bagaimana kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
warga belajar paket C melalui seTARA Daring di SPNF SKB Negeri 2 Samarinda. 2) wawancara 
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab dengan narasumber. Adapun narasumber dalam 
penelitian ini adalah kepala lembaga, tutor, dan warga belajar SPNF SKB Negeri 2 Samarinda. 3) 
Pada penelitian ini dokumen yang digunakan sebagai alat penguat data yang diperoleh dari kepala 
lembaga dan tutor berupa foto atau berbentuk catatan yang didapatkan selama observasi dan hasil 
pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran warga belajar paket C melalui seTARA Daring di 
SPNF SKB Negeri 2 Samarinda.  

Data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam 
analisis data kualitatif merujuk pada analisis data Miles dan Huberman yaitu Reduksi Data, Penyajian 
Data, dan Penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2010). Reduksi dara dilaksanakan dengan memilah 
data hasil penelitian di lapangan. Hal ini dikarenakan data hasil pengumpulan data merupakan data 
mentah sehingga perlu dipilah-pilah. Selanjutnya penyajian data dengan menarasikan data hasil 
penelitian. Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan hasil penelitian yang sebelumnya dikaji 
dengan literatur. Pengecekan keabsahan data dilaksanakan dengan menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilaksanakan dengan pengecekan data yang 
diambil dari sumber yang berbeda dan teknik yang sama. Pada penelitian ini pengecekan data untuk 
membandingkan data hasil wawancara antara satu informan dengan informan lain. Selanjutnya 
triangulasi teknik dilaksanakan dengan membandingkan data hasil pengumpulan teknik yang 
berbeda.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
  

SKB Negeri 2 Samarinda merupakan lembaga pendidikan nonformal berdiri pada tahun 
2020 yang bergerak di bidang masyarakat, lembaga pendidikan non formal yang bergerak dibidang 
masyarakat, lembaga ini milik pemerintah da bersifat negeri, SPNF SKB Negeri 2 Samarinda yang 
beralamat di JL.S.Parman No.1A Kelurahan Gunung Kelua Kecamatan Samarinda Ulu. Pada 
pelaksanaanya, proses pembelajaran pada Pendidikan Kesetaraan di SKB Negeri 2 Samarinda 
dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran online dengan seTARA Daring.  

Proses pembelajaran online menggunakan seTARA Daring warga belajar tidak diwajibkan 
untuk datang ke SPNF SKB NEGERI 2 Samarinda dikarenakan warga belajar dapat mengakses 
pembelajaran melalui seTARA Daring yang telah di unggah oleh tutor SPNF SKB Negeri 2 
Samarinda di seTARA Daring namun sesuai dengan ketentuan pihak SPNF SKB Negeri 2 
Samarinda mewajibkan warga belajar yang online untuk mengikuti pembelajaran tatap muka minimal 
2 kali dalam sebulan. Pembelajaran online melalui seTARA Daring yang dimana dapat memudahkan 
para warga dalam mempelajari materi, E-Modul, penugasan dan lainnya yang telah diberikan dan 
nilai penugasan warga belajar akan langsung keluar setelah mengerjakan soal. 

Proses pembelajaran pada pendidikan kesetaraan dengan menggunakan platform seTARA 
Daring yang dilaksanakan pada SKB Negeri 2 Samarinda berjalan dengan baik. Proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berkaitan dengan hal 
tersebut, faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran di SKB Negeri 2 Samarinda 
dengan menggunakan seTARA Daring diantaranya adalah adanya tutor pendidikan kesetaraan 
sebagai pendidik yang menguasai proses pembelajaran online khususnya pada pembelajaran 
dengan seTARA Daring. Faktor berikutnya adalah warga belajar dan juga adanya fasilitas belajar 
dari warga belajar maupun tutor.  
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Pembahasan 

Pendidikan kesetaraan merupakan salah satu program pendidikan nonformal yang 
dilaksanakan untuk memberikan kesempatan masyarakat dalam mendapatkan pendidikan dasar. 
Pendidikan Kesetaraan Paket C dilaksanakan untuk memberikan layanan kepada masyarakat untuk 
mendapatkan pendidikan setara SMA. Proses pendidikan kesetaraan dilaksanakan melalui kegiatan 
belajar dan mengajar.  

Pelaksanaan pembelajaran pada Pendidikan Kesetaraan Paket C di SPNF SKB 2 
Samarinda dilaksanakan dengan menggunakan seTara Daring. seTara Daring merupakan layanan 
pembelajaran online yang berbentuk Learning Management System (LMS) bagi pendidikan 
kesetaraan (Andani, 2021; Laksono & Sulaiman, 2021). Pelaksanaan pembelajaran dengan LMS 
seTara Daring memudahkan proses pembelajaran dengan metode daring khususnya dalam 
pelaksanaan pembelajaran selama pandemic Covid-19. 

Pada pelaksanaannya, proses pembelajaran merupakan proses untuk menjadikan 
seseorang atau masyarakat memiliki pengetahuan dan keterampilan. Sehingga dalam 
pelaksanaanya, proses pembelajaran ini akan berhasil jika dipengaruhi oleh berbagai faktor. Oleh 
karena itu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran pendidikan kesetaraan Paket C 
dengan seTara Daring ini dijadikan fokus dalam penelitian ini.  
1. Tutor Pendidikan Kesetaraan Paket C 

Tutor sebagai pendidik program pendidikan merupakan faktor penting dalam rangka 
mengajarkan materi pembelajaran. Pendidik merupakan komponen utama dalam sistem 
pendidikan karena memiliki tugas dan tanggug jawab dalam melaksanakan proses 
pembelajaran untuk peserta didik (Suryaningsi & Ramadhan, 2021). Ketersediaan pendidik 
menjadikan proses pembelajaran akan dapat berlangsung dengan baik. Keberhasilan proses 
pendidikan nonformal dapat dilihat dari kualitas pendidik (Fadilla et al., 2022; Hasviana et al., 
2021). Tenaga pendidik yang memadai dan berkualitas merupakan salah satu faktor pendukung 
proses pendidikan (Wahyuni, 2021). Ketersediaan tenaga pendidik atau tutor pendidikan 
nonformal dalam proses pelaksanaan program pendidikan nonformal menjadi krusial karena 
tutor memiliki peran penting dalam mengajar peserta didik untuk mencapai kompetisi tertentu 
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Mustangin et al., 2022). Proses pembelajaran pada 
pendidikan nonformal terdapat peran tutor sebagai sumber belajar warga belajar (Mustangin, 
Iqbal, et al., 2021). Proses pembelajaran dilaksanakan dengan keberhasilannya ditentukan oleh 
adanya tutor pendidikan kesetaraan yang memadai.  

Pada pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan seTara Daring, 
tutor diperlukan dalam pelaksanaan pembelajarannya. Sama halnya dengan pembelajaran 
luring, Tutor juga mengajar pada proses pembelajaran daring namun yang membedakan sarana 
yang digunakan yaitu dengan menggunakan Learning Management System (LMS). Tutor di 
SPNF SKB 2 Samarinda telah memiliki kompetensi dalam mengoperasikan teknologi digital 
terutama penggunaan alat pembelajaran seperti laptop atau smartphone. LMS menjadikan 
syarat utamanya adalah adanya teknologi komputer untuk pengoperasiannya. LMS merupakan 
perangkat lunak dengan berbasis pada online dengan menggunakan website yang memuat 
materi perkuliahan dan pengelolaan pembelajaran (Laksono & Sulaiman, 2021). Sehingga 
kompetensi tutor terkait dengan penggunaan teknologi komputer menjadi kompetensi utama 
dalam pelaksanaan pembelajaran di Pendidikan Kesetaraan Paket C. 

2. Peserta Pendidik Program Kesetaraan 
Proses pembelajaran merupakan proses untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik pada materi tertentu. Pendidikan dilaksanakan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik (Busthomi, 2018)b. Berdasarkan hal tersebut, proses 
pendidikan khususnya pendidikan nonformal pada pelaksanaan pembelajaran peserta didik 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam keberhasilan pembelajaran.  

Tinjauan karakteristik peserta didik pada pendidikan nonformal berbeda dengan pendidikan 
formal. Karakteristik peserta didik pada Pendidikan Nonformal khususnya pada pendidikan 
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kesetaraan yaitu beragam. Artinya peserta didik pada pendidikan kesetaraan berasal dari 
berbagai kalangan termasuk usia dewasa menjadi peserta didik pada pembelajaran pendidikan 
nonformal. Pendidikan nonformal merupakan pendidikan untuk semua kalangan yang 
membutuhkan layanan pendidikan untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
(Mustangin, 2018). Selain itu, peserta didik pada pendidikan kesetaraan juga telah memiliki 
pekerjaan atau bekerja. Hal tersebut mempengaruhi proses pembelajaran yang dilaksanakan 
karena pada saat proses pembelajaran bisa jadi peserta didik sedang bekerja.  

3. Fasilitas Pembelajaran 
Proses pembelajaran daring dilaksanakan dengan menggunakan jaringan internet sebagai 

satu penciri pembelajaran daring. Proses pembelajaran daring yang dilaksanakan pada SPNF 
SKB 2 Samarinda dilaksanakan dengan menggunakan LMS dalam proses pembelajarannya. 
Sehingga pelaksanaan pembelajaran daring ini akan dilaksanakan akan berhasil jika terdapat 
sarana dan prasarana atau fasilitas pembelajaran yang memadai. Hal ini juga sama dengan 
pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran luring juga dipengaruhi oleh 
adanya fasilitas yang memadai. Proses pembelajaran akan berjalan lancar karena adanya 
fasilitas pembelajaran yang memadai (Fadilla et al., 2022). Fasilitas belajar yang memadai akan 
memudahkan peserta didik untuk dapat belajar terutama berkaitan dengan materi pembelajaran 
(Arrixavier & Wulanyani, 2020). Tinggi rendahnya hasil belajar pada proses pendidikan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satu faktor yang mempengaruhi adalah adanya fasilitas 
belajar yang memadai (Hariyadi & Hariyati, 2020). Fasilitas pembelajaran menjadi hal penting 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Tersedianya sarana dan prasarana atau fasilitas yang memadai, lingkungan pembelajaran 
yang kondusif, warga belajar yang umur produktif serta warga belajar dapat melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh (online) dengan menggunakan seTARA Daring yang dapat di akses 
melalui gadget, computer leptop dengan dampingan tutor yang berpengalaman dalam 
pembelajaran.. dengan melaksanakan pembelajaran daring ini sangat membutuhkan jangkauan 
internet yang baik guna mendukung berjalannya akses dalam melaksanakan pembelajaran 
online. 

 
PENUTUP 

Pendidikan nonformal merupakan proses untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan bagi masyarakat termasuk masyarakat khususnya masyarakat yang mengalami 
masalah putus sekolah. Salah satu program pendidikan nonformal adalah pendidikan kesetaraan. 
Proses pembelajaran pada pendidikan kesetaraan di SPNF SKB 2 Samarinda dilaksanakan dengan 
menggunakan pembelajaran daring yang memanfaatkan seTara Daring. seTara Daring merupakan 
Learning Management System (LMS) yang dapat memfasilitasi pembelajaran daring antara pendidik 
dan peserta didik. Pada pelaksanaannya, proses pendidikan kesetaraan dilaksanakan akan berhasil 
karena adanya faktor yang mempengaruhinya. Faktor pendidik atau tutor pendidikan kesetaraan 
merupakan faktor utama karena sebagai pendidik. Tutor pendidikan kesetaraan di SPNF SKB 2 
Samarinda memiliki kompetensi teknologi yang memadai sehingga proses pembelajaran dalam 
pembelajaran daring berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang menggunakan teknologi pembelajaran. Faktor peserta didik menjadi 
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran terutama pada pembelajaran daring. Peserta 
didik pendidikan kesetaraan adalah dengan usia dewasa yang memiliki kesibukan kerja sehingga 
pada saat pembelajaran memungkinkan saat masih bekerja. Sarana dan prasarana atau fasilitas 
pembelajaran menjadi salah satu faktor penting keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran 
akan berjalan lancar jika terdapat fasilitas pembelajaran yang memadai.  
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